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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

S Alhamdulillahirabil ‘alamin, segala puji syukur kehadiran Allah SWT yang
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téclhh melimpahkan berkah, rahmat dan hidayah serta petunjuknya sehingga
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pgnulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam penulis kirimkan

kepada junjungan alam yakni Nabi Muhammad saw yang telah membawa umat
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manusia dari jahiliyah menuju alam yang penuh keimanan dan ilmu pengetahuan.

Skripsi dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Afiksasi Pada
Teks Narasi Karangan Siswa Kelas VII MTs N 2 Pekanbaru”, merupakan
hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
tan Syarif Kasim Riau.

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan

dTUre|sy %jm

dari berbagai pihak yang telah memberikan doa, uluran tangan, kemurahan hati,

u

bahkan semangat kepada penulis. Terutama orang tua penulis yaitu Ibuk Yuni dan
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BEpak Surya, terimakasih telah memberikan dukungan moril maupun materil,
o
tq’ﬁp sabar menunggu, telah mendidik, memberikan semangat, cinta dan kasih
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s:ig/ang kepada penulis. Selain itu pada kesempatan ini, penulis juga menyampaikan
=i

dg:jngan hormat ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

Lie

* Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag Selaku Rektor Universitas Islam Negeri
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Alhamdulillahirobbil’ alamin, puji syukur kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah serta karunia-Nya dengan ketulusan hati
wvang engkau berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan.
JKupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan

4 kusayangi.
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berbuat lebih untuk Ibu dan Ayah yang selalu mendukungku dengan penuh cinta
dan kasih sayang serta meridhoiku melakukan hal-hal yang baik. Terimakasih Ibu
dan Ayah yang sudah mendo 'akan putri kecilmu hingga sampai dititik ini untuk
meraih kesuksesan.

Saudara dan Saudariku Tercinta
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@ Untuk adikku Dwi Sufajri dan Khafi Alfarizki terima kasih atas segala do’a,
Eerhatian dan semangat yang kalian curahkan untukku selama ini. Semua yang
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a’fupersembahkan. Maaf belum bisa menjadi seperti yang kalian harapkan, aku
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c akan selalu berusaha menjadi yang terbaik.
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5' Dosen Pembimbing Tugas Akhir-
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“@Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
©

= sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

= (Q.S. Al- Insyirah:5-6)

~

=

Z‘Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama
w

= kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan”

a (HR Tirmidzi)

A

©

&Semester akhir adalah perjalanan yang berharga bagi saya, dari perjalanan
tersebut saya dapat menyimpulkan bahwa kita memang harus melewati
perjalan yang berlubang, berliku dan berbatu untuk sampai pada tujuan. Jika

dalam perjalanan kita jatuh maka bangkitlah™

“Jatuh 7 kali bangkit 8 kali, sesungguhnya penderitaan adalah bibit

kesuksesan”
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ABSTRAK
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Putti Suryani Sari, (2024): Analisis Kesalahan Penggunaan Afiksasi Pada Teks
Narasi Karangan Siswa Kelas VI MTs N 2

Pekanbaru

iw e)

Terdapat kesalah afiksasi pada teks narasi karangan narasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mehdeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan afiksasi pada teks narasi karangan siswa dan faktor
pgyebab terjadinya kesalahan tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kalitatif deskriptif dengan pendekatan morfologi khususnya kesalahan afiksasi. Teknik
p@ﬁgumpulan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data, verifikasi dan simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
3fsteks narasi karangan siswa terdapat 20 data yang memiliki kesalahan penggunaan afiksasi dan
18°data tidak terdapat kesalahan penggunaan afiksasi. Bentuk kesalahan afiksasi pada teks narasi
kathngan siswa yaitu 1) bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan berjumlah tujuh, (2)
pepghilangan alomorf meng, me, mem berjumlah satu, (3) penyingkatan alomorf meng berjumlah
duma, (4) pembentukan kata dengan konfiks di-kan berjumlah tiga, (5) penghilangan prefiks ber
berjumlah dua, (6) penggunaan sufiks ir tidak tepat berjumlah satu, (7) kesalahan pembentukan
kata dengan prefiks me berjumlah satu, (8) morf be tergantikan morf ber berjumlah satu, (9)
peluluhan bunyi gugus konsonan yang tidak tepat berjumlah dua, (10) morf pe tergantikan morf
per berjumlah satu, (11) penempatan konfiks per-an yang tidak tepat pada gabungan kata
berjumlah satu, (12) penggunaan prefiks ke- tidak tepat berjumlah satu, (13) penggunaan alomor
meng- tidak tepat brjumlah dua, (14) penghilangan prefiks me berjumlah satu, (15) kesalahan
pembentukan kata dasar pada konfiks me-I berjumlah satu, (16) bunyi yang seharusnya tidak luluh
diluluhkan berjumlah dua, (17) pembentukan kata dengan konfiks me-kan tidak tepat berjumlah
satu. Faktor penyebab kesalahan penggunaan afiksasi (1) kebiasaan menggunakan bahasa daerah,
(2) pengajaran bahasa yang kurang sempurna, (3) pemahaman yang kurang terhadap bahasa
Indonesia sesuai kaidah dan tata bahasa, (4) eror and mistake, (5) kesalahan yang berasal dari diri
siswa, serta (6) kesalahan yang berasal dari luar pembelajar bahasa.

9 p]
-+

Y
K@ta Kunci: kesalahan berbahasa, afiksasi, teks narasi
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<k ABSTRACT
PETtl‘l Suryani Sari, (2024): The Error Analysis of Affixations Use in Student Narrative
= Text Essay at the Seventh Grade of State Islamic Junior
. High School 2 Pekanbaru
o

There are errors in the affixation in students narrative texts. This research aimed at describing the
error forms of affixations use in student narrative texts and the factors causing these errors.

litative descriptive method was used in this research with morphological approach, especially
%aﬁon errors. The technique of collecting data was triangulation technique. The techniques of

ysing data were data reduction, data display, verification, and conclusions. The research
fimdings showed that of 30 student narrative text essays, there were 20 data containing errors in
affixation use and 10 data that did not contain rrors in affixation use. The error forms of
affixations use were 1) the number of sounds that should be melted is not melted, (2) the number
of”deletlons of the allomorphs meng, me, mem is one, (3) the abbreviation of the allomorph meng
1snpumbered two, (4) the formation of words with the confix di-kan is three, (5) the deletion the

ber of prefixes ber is two, (6) the use of the suffix ir is incorrect, the number is one, (7) the
nu-mber of errors in word formation with the prefix me is one, (8) the morph be is replaced by the
nf8rph ber, the number is one, (9) the decay of the sound of consonant clusters is incorrect, the
number is two, (10) the pe morph is replaced by the per morph totaling one, (11) incorrect
placement of the per-an confix in a combination of words totahng one, (12) use of the to- prefix
incorrectly totaling one, (13) use of alomor not exactl number, (14) one deletion of the me
prefix, (15) one error in forming the basic word in Sofhie

the use of affixations are (1) the habit of
teaching, (3) poor understanding of Indonesia
mistakes, (5) errors that originate from from t
originate from outside the language learner.

X1
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia, bahasa memiliki peran yang sangat
penting. Nurwicaksono & Amelia (2018) mengemukakan bahwa peran
bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Dengan adanya bahasa, manusia
dapat menyampaikan informasi, pesan, ataupun gagasan secara verbal dan
nonverbal kepada manusia lain. Kaitan antara manusia dan bahasa ini tidak
dapat dipisahkan karena bahasa adalah suatu lambang bunyi yang sudah
menjadi  kesepakatan manusia dan digunakan oleh manusia dalam
berinteraksi.

Berbagai aspek kehidupan manusia memiliki kaitan dengan bahasa,
seperti dalam masyarakat dan pembelajaran di lingkungan sekolah. Dalam
masyarakat bahasa berfungsi sebagai alat untuk menyatakan ekspresi diri dan
alat untuk mengadakan kontrol sosial, sedangkan dalam pembelajaran, bahasa
menjadi salah satu pendukung keberhasilan pembelajaran dan sebagai
instrumen komunikasi dalam pembelajaran.

Negara Indonesia memiliki beragam bahasa daerah seperti yang
tercatat pada kementrian pendidikan dan kebudayaan bahwa Indonesia
memiliki 718 bahasa daerah. Namun berdasarkan kesepakatan bahasa yang
digunakan dalam berkomunikasi adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
mampu menjadi alternatif penghubung masyarakat yang latar belakang

bahasa dan kebudayaanya berbeda agar dapat berkomunikasi.
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Terlepas dari hal tersebut bahasa Indonesia ini harus digunakan
dengan baik dan benar sesuai kaidah dan tata bahasa Indonesia. Bahasa
Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan
kaidah dan aturan bahasa Indonesia yang berlaku. Kaidah bahasa Indonesia
meliputi kaidah ejaan, kaidah pembentukan kata, kaidah penyusunan kalimat,
kaidah penyusunan paragraf, dan kaidah penataan penalaran (Sari, Agustine,
Qurniyawati, & Ulya, 2021).

Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa Indonesia yang memenuhi
syarat komunikasi, tepat, dan sesuai golongan penutur dan pemakai
bahasanya. Sedangkan bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia
yang sesuai dengan kaidah kebahasaan. Bahasa Indonesia yang baik dan
benar adalah bahasa Indonesia yang mencakup dua hal tersebut. Sedangkan
bahasa Indonesia yang tidak sesuai kaidah kebahasaan berarti bukan bahasa
indonesia yang benar dan termasuk kesalahan dalam berbahasa.

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang menyimpang
dan tidak sesuai kaidah kebahasaan. Sejalan dengan pendapat Nurwicaksono
& Amelia (2018) yang menyebutkan bahwa kesalahan berbahasa adalah
penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku dalam
suatu bahasa.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia
belum sesuai dengan kaidah dan tata bahasa. Banyak kesalahan berbahasa
yang ditemukan dalam masyarakat. Berdasarkan data yang diperoleh dari

salah satu website yaitu Dbalaibahasakalsel.kemendikbud.go.id yang
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menyatakan bahwa penggunaan bahasa di ruang publik belum sesuai kaidah
dan tata bahasa Indonesia. Selain itu dengan berkembang pesatnya teknologi
serta derasnya arus globalisasi menjadi tantangan dalam masyarakat karena
mempengaruhi penggunaan bahasa. Bahasa Indonesia mulai tergeserkan oleh
bahasa asing yang dianggap lebih baik. Kesalahan berbahasa yang terjadi
salah satunya adalah tidak menggunakan tata bahasa yang benar dan
mengabaikan aturan serta kaidah kebahasaan.

Selain dalam lingkungan masyarakat kesalahan berbahasa juga terjadi
dalam pembelajaran di lingkungan sekolah. Seperti data yang diperoleh dari
hasil wawancara pada 5 September 2023 dengan salah satu guru bahasa
Indonesia di MTs N 2 Pekanbaru. Hasil wawancara menunjukkan sebagain
besar siswa melakukan kesalahan berbahasa baik bahasa tulis maupun lisan.
Siswa belum sepenuhnya menggunakan bahasa sesuai kaidah dan tata bahasa
yang sesuai. Dalam menulis peserta didik tidak memperhatikan penggunan
tata bahasa misalnya dalam tataran morfologi yaitu penggunaan afiksasinya
contoh penghilangan prefiks me- pada kata meminta. Berdasarkan paparan di
atas, peneliti akan menganalisis bentuk kesalahan penggunaan afiksasi pada
teks narasi karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru dan faktor penyebab

kesalahanya.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk kesalahan afiksasi pada teks narasi karangan siswa
kelas VII MTs N 2 Pekanbaru?
2. Apa faktor penyebab kesalahan afiksasi pada teks narasi karangan siswa
kelas VII MTs N 2 Pekanbaru?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan maka diperoleh tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan afiksasi pada teks narasi
karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru.
2. Untuk mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan afiksasi pada teks
narasi karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dieproleh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi dalam hal pengembangan teori analisis kesalahan berbahasa,

khususnya dalam penggunaan afiksasi.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

-1. Analisis Kesalahan Berbahasa

Ellis (Tarigan & Djago, 2011) mengemukakan bahwa analisis
kesalahan berbahasa adalah langkah—langkah berisi aktivitas yang
dilakukan oleh para guru dan peneliti bahasa melalui prosedur
pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat pada data,
penjelasan mengenai kesalahan kesalahan berbahasa, pengklasifikasian
kesalahan berdasarkan penyebabnya, dan mengevaluasi tingkat kesalahan
berbahasanya. Berdasarkan pendapat tersebut analisis kesalahan berbahasa
bertujuan untuk menemukan kesalahan, mengklasifikasikan, dan
melakukan upaya perbaikan.

Oktaviani, Rohmadi & Purwandi (2018) menngemukakan bahwa
analisis kesalahan berbahasa adalah proses kerja yang digunakan peneliti
dengan langkah- langkah seperti mengumpulkan data, mengidentifkasi
kesalahan yang terdapat dalam data, mengklasifikasikan kesalahan
berdasarkan penyebabnya, serta mengevaluasi tingkat kesalahanya.

Setyawati (2010:15) menyatakan hal yang serupa bahwa analisis
kesalahan berbahasa adalah suatu langkah kerja yang digunakan oleh
peneliti. adapun langkah kerja yang dilakukan adalah mengumpulkan
sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam
sampel, menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasikan serta

mengevaluasi kesalahannya.
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Berdasarkan pendapat tersebut analisis kesalahan berbahasa ini

memiliki suatu kegunaan atau manfaat yaitu untuk mengetahui bentuk

kesalahan yang dilakukan serta perbaikanya. Namun untuk menganalisis

kesalahan berbahasa diperlukan langkah- langkah atau prosedur kerja yang

harus dilakukan peneliti.

Adapun langkah- langkah tersebut sebagai berikut. Langkah- langkah

menganalisis kesalahan berbahasa menurut Ghufron (2015:8) adalah

sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan data kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa.
Kesalahan berbahasa diperoleh dari hasil ulangan, latihan menulis,

membaca, berbicara, dan menyimak.

. Mengidentifikasi kesalahan tersebut tergolong kedalam kesalahan

morfologi, fonologi, sintaksis, atau lainya.

. Mengurutkan kesalahan berdasarkan peringkat atau frekuensi

kesalahannya.

. Mendeskripskan kesalahan berbahasa, menjelaskan faktor penyebab

kesalahan berbahasa dan cara memperbaikinya.

. Memprediksi kesalahan berbahasa dalam tataran kebahasaan yang

sering terjadi seperti tataran morfologi, sintaksis, atau fonologi.
Memperbaiki kesalahan berbahasa dengan cara menyempurnakan
pembelajaran, memilih metode yang tepat dan melakukan

pembaharuan.
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2. Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa merupakan salah satu proses belajar mengajar
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kesalahan berbahasa dan
pembelajaran bahasa sangat erat kaitanya karena kesalahan berbahasa
sering terjadi dalam pembelajaran berbahasa. Pernyataan tersebut sejalan
dengan pendapat Tarigan (1997) yang menyatakan bahwa kesalahan
berbahasa berkaitan dengan pengajaran bahasa karena dalam pengajaran

bahasa pasti terdapat kesalahan berbahasa.

Kesalahan berbahasa merupakan pemakaian bentuk- bentuk tuturan
berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, dan paragraf yang
menyimpang dari sistem kaidah bahasa indonesia baku dari segi
pembentukan kata ataupun tanda baca (Mufidah, Rohaniyah, Oktaviyanti,

Hakiki, & Ulya, 2021).

Menurut Tarigan dalam (Faj, 2021) kesalahan berbahasa merupakan
kesalahan yang dilakukan penulis berupa pemakaian suatu komponen
bahasa yang tidak sesuai atau menyimpang dari kaidah penggunaan bahasa
Indonesia yang benar. Kesalahan berbahasa sendiri masih dibedakan
menjadi dua istilah, yaitu kesalahan berbahasa (error) dan kekeliruan

berbahasa (mistake).

Menurut Setyawati (2010:15) kesalahan berbahasa adalah penggunaan
bahasa yang menyimpangan atau tidak sesuai kaidah kebahasaan baik
lisan maupun tulisan. Artinya penggunaan bahasa lisan maupun tulis yang

tidak sesuai kaidah kebahasaan disebut kesalahan berbahasa. Sedangkan
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menurut Alfin (Mufidah, Rohaniyah, Oktaviyanti, Hakiki, & Ulya, 2021)
kesalahan berbahasa dipandang sebagai bagian dari proses kegiatan

mempelajari bahasa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesalahan
berbahasa adalah kesalahan penggunaan, pembentuan, penyusunan,
pemilihan kata, kalimat, klausa serta paragraf yang tidak sesuai dengan
aturan tata bahasa dan kaidah kebahasaan. Selain itu kesalahan berbahasa
adalah suatu penyimpangan yang dilakukan seseorang dengan sengaja atau

tidak disengaja dalam menggunakan bahasa lisan maupun tulis.

Menurut Nurwicaksono & Amelia (2018) kesalahan berbahasa adalah
penyimpangan penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan aturan.
Kesalahan berbahasa dikelompok berdasarkan tataranya yaitu kesalahan

tataran morfologi, fonologi, sintaksis dan lainya.

Kesalahan tataran morfologi adalah kesalahan yang disebabkan salah
memilih afiks, salah menggunakan kata ulang, salah menyusun kata
majemuk, dan salah memilih bentuk kata. Menurut Setyawati (2010:44)
kesalahan berbahasa tataran morfologi disebabkan karena berbagai hal.
Klasifikasi kesalahan berbahasa dalam tataran morfologi antara lain adalah
penghilangan afiks, bunyi yang seharusnya Iluluh tidak diluluhkan,
pengantian morf, penyingkatan morf, penentuan bentuk dasar yang tidak
tepat, penempatan afiks yang tidak tepat dan pengulangan kata majemuk

yang tidak tepat
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a. Kesalahan Afiksasi

Afiks sendiri merupakan morfem yang terikat yang berguna
dalam pembentukan kata, sedangkan afiksasi menurut Chaer
(2015:23) afiksasi adalah salah satu proses dalam pembentukan
kata turunan baik berkategori verba, berkategori nomina maupun
berkategori ajektiva. Proses dalam pembentukan kata dengan cara
membubuhkan afiks dengan kata yang berkategori verba,
berkategori nomina maupun berkateori ajektiva. Adapun jenis
afiks yaitu prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks.

Menurut Rohmadi (2013) proses afiksasi adalah proses
pembentukan kata jadian/kompleks Beberapa imbuhan bahasa
Indonesia yang dapat menjadi afiks dalam proses afiksasi salah
satunya adalah prefiks. Prefiks adalah salah satu cabang dari
afiksasi yang membahas tentang kata imbuhan awalan. Kata
imbuhan awalan yaitu berupa di-, ke, per, ke-, dan lainya.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa kesalahan afiksasi adalah kesalahan saat proses
pembentukan kata yang menggunakan afiks baik prefiks, infiks,
sufiks ataupun konfiks. Proses pembentukan kata dengan afiks
yang tidak sesuai dengan aturan kebahasaan sehingga

menyebabkan kesalahan dalam proses afiksasinya.

3. Morfologi

Menurut Ramlan (1983: 16-17) dalam bukunya mengatakan bahwa

morfologi adalah suatu ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk dan

10
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perubahan- perubahan arti kata, serta fungsi perubahan- perubahan bentuk
kata dari segi gramatik maupun fungsi semantik.

Pengertian morfologi juga dikemukakan oleh Chear (2008: 3)
kedalam dua jenis pengertian yaitu secara etimologi dan harfiah. Secara
etimologi kata morfologi berasal dari kata morf yang mempunyai arti
“bentuk” dan kata logi yang berarti “ilmu”, sedangkan arti morfologi
secara harfiah adalah ilmu mengenai bentuk. Morfologi dalam kajian
linguistik mempunyai pengertian ilmu yang mempelajari bentuk- bentuk
kata, dan pembentukan- pembentukan kata.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa morfologi
merupakan ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk kata dan
pembentukanya, serta arti dari perubahanya.

Dalam pembentukan kata, tidak terlepas dengan yang namanya
morfem. Morfem sendiri merupakan satuan gramatikal terkecil yang
memiliki makna. Kata terkecil menunjukkan bahwasanya, sebuah morfem
tidak bisa dibagi menjadi lebih kecil lagi. Seperti contoh kata membeli
dapat dianalisis menjadi dua bentuk terkecil yaitu (me-) dan (beli). Bentuk
(me-) adalah sebuah morfem, yakni morfem afiks yang secara gramatikal
memiliki sebuah makna; dan bentuk (beli) juga sebuah morfem, yakni
morfem dasar yang secara leksikal memiliki makna. Kalau bentuk beli
dianalisis menjad lebih kecil lagi, menjadi be- dan li-, keduanya jelas tidak

memiliki makna. Jadi, keduanya bukan morfem (Chaer, 2015: 13).

11
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Morfem dibedakan menjadi beberapa kategori berdasarkan

kebebasan, keutuhan, makna, dan sebagainya.

1. Berdasarkan kebebasannya, morfem dibedakan menjadi morfem bebas

dan morfem terikat. Morfem bebas mempunyai pengertian morfem
yang dapat langsung digunakan dalam sebuah penuturan, contohnya
seperti morfem {pulang}, {merah}, dan {pergi}. Morfem bebas ini
dikatan juga sebagai morfem dasar jika nantinya mendahan imbuhan.
Berbeda dengan morfem bebas, morfem terikat adalah morfem yang
tidak dapat digunakan secara langsung dalam penuturan sebelum
bergabung dengan morfem lain. Semua afiks dikatakan sebagai
morfem terikat karena sebelum membentuk kata, haru bergabung
dengan morfem lain. Selain itu contoh kata dasar yang termasuk ke
dalam morfem terikat yaitu {henti}, {juang}, dan {geletak}. Ketiga
morfem tersebut perlu yang namanya penggabungan untuk bisa
diterima dalam sebuah penuturan. Misalnya {juang} menjadi
berjuang, pejuang, dan daya juang.

Berdasarkan keutuhan bentuknya, morfem dibedakan menjadi morfem
utuh dan morfem terbagi. Morfem utuh yaitu morfem yang utuh
secara fisik. Semua morfem dasar, prfefiks, infiks, sufiks, termasuk ke
dalam morfem utuh. Sedang morfem terbagi, adalah morfem yang
fisiknya terbagi atau disisipi morfem lain. Semua lonfiks {per-an},
{ke-an}, {per-an} termasuk ke dalam morfem terbagi. Contoh morfem

{ber-an} pada kata bermunculan.
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3. Berdasarkan kemungkinan menjadi dasar dalam pembentukan kata,
morfem dibedakan menjadi morfem dasar dan morfem afiks. Morfem
dasar adalah morfem yang bisa menjadi pembentukan dalam proses
morfologis. Misalnya morfem {beli}, {makan}, dan {merah}. Bisa
dikatakan, bahwasanya morfem dasar ini bisa berupa morfem bebas
maupun terikat. Sedangngkan pengertian dari morfem afiks adalah
morf yang menjadi pembentuk dalam proses afiksasi seperti morfem
{me}, {-kan}, dan {pe-an}.

4. Afiks

Afiks merupakan morfem yang terikat yang berguna dalam
pembentukan kata. Menurut Chaer (2015:23) afiks terbagi menjadi
beberapa bentuk yaitu prefiks, infiks, sufiks dan konfiks. Berikut jenis
afiks sebagai berikut:

a. Prefiks (awalan)

Prefiks (awalan) yaitu afiks yang diletakkan di depan
bentuk dasar. Prefiks dalam bahasa Indonesia meliputi meN-, ber-,
di-, ter-, peN-, pe-, se-, per-, dan ke- (Ramlan, 2012 :60). Sejalan
dengan itu Keraf (996: 94) mengatakan, bahwa “Prefiks atau
awalan adalah suatu unsur yang secara struktural dilekatkan di
depan sebuah kata dasar atau bentuk dasar”. Artinya unsur awal
yang terdapat pada kata.

Awalan atau prefiks me- mempunyai alomorf mem-, men-,
me-, meny, meng, menge. Awalan ber- mempunyai alomorf ber-,

be-, dan bel-. Selanjutnya awalan pe- juga mempunyai alomorf
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peng-, pem-, peny-, pen-, pe-, dan pel-. Awalan ter- memiliki

alomorf te-, dan tel-. Contoh sebagai berikut:

Tabel 2.1 Prefiks

NO | Bentuk Dasar | Prefiks Alomorf Kata baru
1 Beku me- mem- membeku
2 Cair me- men- Mencair
3 Gambar me- meng- menggambar
4 Main ber- bermain
5 Ajar ber- bel- belajar
6 Garis pe- peng- penggaris
7 Lambat ter- - terlambat
Infiks (sisipan)

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Menurut Chaer (2015) Infiks atau sisipan adalah afiks yang
dibubuhkan di tengah kata, biasanya pada suku awal kata. Yaitu
infiks -el, infiks -em, infiks -er. Contoh kata yang dibubuhkan

infiks adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Infiks
NO Bentuk Dasar Infiks Kata Baru
1 Gigi er- Gerigi
2 Kilau em- kemilau
3 Getar em- gemetar
4 Suling er- seruling
14
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C. Sufiks (akhiran)
Menurut Chaer (2015) Sufiks adalah afiks yang dibubuhkan
di kanan bentuk dasar, seperti sufik -kan, sufiks -i, sufiks -an, dan
sufiks -nya. Contoh kata dasar yang dibubuhkan sufiks adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.3 Sufiks

NO Kata Dasar Sufiks Kata Baru
1 Rasa -kan Rasakan
2 Dekat -1 Dekati
3 Makan -an Makanan
4 Diri -nya Dirinya

d. Konfiks (gabungan awalan dan akhiran)

Menurut Ramlan (2012:59) simulfiks atau konfiks adalah
afiks yang dibubuhkan di kiri dan kanan bentuk dasar secara
bersamaan karena merupakan satu kesatuan afiks.

Adapaun konfiks yaitu konfiks ke-an, konfiks ber-an,
konfiks per-an, dan konfiks se-nya. Berikut contoh kata dasar yang

dibubuhi konfiks sehingga menjadi kata baru:

Tabel 2.4 Konfiks
No Kata Dasar Konfiks Kata Baru
1 Malam ke-an Kemalaman
2 Tabur ber-an Bertaburan
15
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Alomorf

Menurut Chaer (2009) alomorf adalah varisi bentuk dari morfem.
Terjadinya alomorf karena pengaruh lingkungan yang dimasukinya.
Variasi ini terjadi pada perubahan bunyi (fonologis) tanpa perubahan
makna.

Awalan atau prefiks me- mempunyai alomorf mem-, men-, me-,
meny, meng, menge. Awalan ber- mempunyai alomorf ber-, be-, dan bel-.
Selanjutnya awalan pe- juga mempunyai alomorf peng-, pem-, peny-, pen-
, pe-, dan pel-. Awalan ter- memiliki alomorf te-, dan tel-. Berikut
penjelasanya:

a. meN- beralomorf menjadi mem- apabila diikuti bentuk dasar yang
berawal dengan fonem /p, b, f/. Fonem /p/ hilang, kecuali pada
beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang masih
mempertahankan keasinganya dan pada bentuk dasar yang berprefiks,

ialah prefiks per. Contohnya sebagai berikut:

meN- + paksa = memaksa
meN - + bawa = membawa
meN- + produksi = memproduksi

meN- + protes = memprotes

b. meN- beralomorf menjadi men- apabila diikuti bentuk dasar
yang berawal dengan fonem /t, d, s/. Fonem /t/ hilang kecuali
pada beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang
masih mempertahankan keasinganya dan pada bentuk dasar
yang berprefiks, ialah prefiks ter-. Fonem /s/ hanya berlaku
bagi beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang
masih mempertahankan keasinganya. Contohnya sebagai
berikut:
meN- + tulis = menulis

meN-+ tari = menari
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meN- beralomorf menjadi meny- apabila diikuti bentuk dasar
yang berawal dengan fonem /s, c¢, j/. Fonem /s/ hilang.

Contohnya sebagai berikut:

meN- + sapu = menyapu

meN- beralomorf menjadi meng- apabilaa diikuti bentuk dasar
yang berawal dengan fonem /k, g, x, h, vokal/. Fonem /k/
hilang kecuali pada beberapa bentuk dasar yang berasal dari

kata asing yang masih mempertahankan keasinganya. Contoh:

meN- + karang = mengarang
meN- + gali= menggali
meN- + ikat = mengikat

meN- + koordinir = mengkoordinir

meN- beralomorf menjadi me- apabila diikuti bentuk dasar

yang berawal dengan fonem /y, r, 1, w, nasal/.

Contohnya:
meN- + ramal = meramal

meN- + nyanyi = menyanyi

meN- beralomorf menjadi menge- apabila diikuti bentuk dasar

yang terdiri dari satu suku. Contohnya:
meN + bom = mengebom

meN- + cat + mengecat

meN- + las = mengelas

17



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

nelry exysng NN Yijiw eydio yey @

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}e)§

g. peN- beralomorf menjadi pem- apabila diikuti bentuk dasar

yang berawal dengan fonem /p, b, f/. Fonem /p/ hilang

contohnya:

peN- + pakai = pemakai

peN- + bawa = pembawa

peN- beralomorf menjadi pen- apabila diikuti bentuk dasar
yang berawal dengan fonem /t, d, s/. Fonem /t/ hilang kecuali
pada beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata asing yang
masih mempertahankan keasinganya, dan fonem /s/ hanya
berlaku bagi beberapa bentuk dasar yang berasal dari kata

asing yang masih mempertahankan keasinganya. Misalnya:

peN- + tulis = penulis

peN + dorong = pendorong

peN- beralomorf menjadi peny- apabila diikuti bentuk dasar
yang berawal dengan fonem /s, c, j/. Fonem /s/ hilang

contohnya:

peN- + sadur = penyadur

peN- beralomorf menjadi peng- apabila diikuti bentuk dasar
yang berawal dengan fonem /k, g, x, h, vokal/. Fonem /k/
hilang contohnya:

peN- + karang = penggarang

peN- + gali = penggali
peN- + ikut + pengikut
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K. peN- beralomorf menjadi pe- apabila diikuti bentuk dasar yang

berawal dengan fonem /y, r, I, w, nasal/. Contohnya:

peN- + ramal = peramal

peN + nyanyi = penyanyi

peN- beralomorf menjadi penge- apabila diikuti bentuk dasar

yang terdiri dari satu kata. Contohnya:

peN- + cat = pengecat

. ber- beralomorf menjadi be- apabila diikuti bentuk dasar yang

berawal dengan fonem /r/, dan beberapa bentuk dasar yang

suku pertamanya berakhir dengan /er/. Contohnya:

ber- + kerja + bekerja

ber- beralomorf menjadi bel- apabila diikuti bentuk dasar ajar

contohnya:

ber- + ajar = belajar

ber- beralomorf menjadi ber apabila diikuti bentuk dasar selain
yang tersebut di atas ialah bentuk dasar yang tidak berawal
dengan fonem r, bentuk dasar yang suku pertamanya tidak
berakhir er, dan bentuk dasar yang bukan morfem ajar.

Contohnya:

ber + kata = berkata

ber + tugas = bertugas
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p. b per- beralomorf menjadi pe- apabila diikuti bentuk dasar

yang berawal dengan fonem /r/. Contohnya:

per- + ragakan = peragakan

g. per- beralomorf menjadi pel- apabila diikuti bentuk dasar yang

berupa morfem ajar contohnya:

per-+ ajar = pelajar

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

r. per- beralomorf menjadi per- apabila diikuti bentuk dasar yang
tidak berawal dengan fonem /r/ dan bentuk dasar yang bukan

morfem ajar contohnya:

per- + kaya = perkaya
per- + teguh= perteguh

6. Bentuk Kesalahan Afiksasi

Kesalahan berbahasa yang sering terjadi dalam tataran morfologi
salah satunya adalah kesalahan afiksasi. Menurut Setyawati (2010:44)
kesalahan afiksasi antara lain sebagai berikut:
a. Kesalahan Penggunaan Prefiks

1) Penghilangan Prefiks Me-

Dalam tulisan sering dijumpai suatu kesalahan salah
satunya penghilangan prefiks me- pada kata bentukan. Kesalahan
tersebut terjadi karena adanya penghematan kata. Kata tersebut
menjadi kata yang salah akibat penghematan kata. Hal tersebut

sejalan dengan yang dinyatakan oleh (Setyawati, 2010:44) bahwa
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2)

sering dijumpai gejala penghilangan afiks me- yang disebabkan
oleh penghematan kata yang tidak perlu. Berikut contoh bentuk

tidak baku dan bentuk baku:

Tabel 2.5 Penghilangan Prefiks Me-

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku

1 | Bunga mawar dan bunga | Bunga mawar dan bunga
tulip pamerkan keelokan | tulip memamerkan

mahkota mereka. keelokan mahkota mereka.

2 | Kau katakan juga hal ini | Kau mengatakan juga hal

kepada Tuan Samosir? ini kepada Tuan Samosir?

Penghilangan Prefiks Ber-

Dalam pemakaian bahasa indonesia sering ditemui
penggunaan kata dengan menghlangkan prefiks ber-. Pemakaian
yang salah adalah ketika prefiks ber- tidak diperlihatkan. Seperti
menurut Setywati (2010:45) bahwa sering pemakai bahasa
indonesia menghilangkan prefiks ber-. Prefiks ber- tidak
dieksplisitkan. Berikut contoh penggunaan prefiks ber- yang tidak
baku dan baku:

Tabel 2.6 Penghilangan Prefiks Ber-

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku

1 | Pendapat guruku beda | Pendapat guruku berbeda
dengan pendapat ibuku dengan pendapat ibuku

2 | Marilah kita ke Duffan, kita | Marilah kita ke Duffan, kita
renang di sana berenang di sana.
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3) Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan

Fonem /k, p, t, s/ seharusnya diluluhkan jika mendapat

prefiks atau awalan meng-. Berikut contohnya:

Tabel 2.7 Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku

1 | Kita harus ikut serta | Kita harus ikut serta
mensukseskan  kampanye | menyukseskan  kampanye
ini. ini.

2 | Budi diberi sanksi karena | Budi diberi sanksi karena
tidak mentaati peraturan | tidak menaati peraturan
sekolah. sekolah.

4)  Peluluhan Bunyi /c/ tidak tepat

jika mendapat prefiks meng- padahal hal tersebut tidaklah tepat.

Perhatikan contoh sebagai berikut:

Kata dasar yang fonemnya /c / diawal sering diluluhkan

Tabel 2.8 Peluluhan Bunyi /c/ tidak tepat

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku
1 | Fernando sudah lama | Fernando sudah lama
menyintai Putri. mencintai Putri.
2 | Jangan suka menyontoh | Jangan suka mencontoh
tugas orang lain. tugas orang lain.

5) Peluluhan gugus konsonan tidak tepat

gabungan prefiks meng- dan kata dasar berfonem gugus

Sering ditemui pemakaian kata bentukan yang berasal dari

konsonan. Penggabungan tersebut meluluhkan konsonan.

22




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

6)

7)

kata dasar tidak luluh jika diletakkan prefiks meng-. Perhatikan

Gugus konsonan /pr/, /st/, /sk/, /tr/, /sp/, dan /kl/ pada awal

contoh sebagai berikut:

Tabel 2.9 Peluluhan gugus konsonan tidak tepat

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku
1 Pabrik itu setiap bulan | Pabrik itu setiap bulan
dapat memroduksi satu | dapat memproduksi satu
ton beras. ton beras.
2 Rans menyeponsori acara | Rans mensponsori acara

pacu jalur di Kuansing.

pacu jalur di Kuansing.

Morf menge- tergantikan morf lain

sehari- hari. Jika kata dasar yang bersuku satu maka prefiks

meng- akan beralomorf menjadi menge-. Perhatikan contoh

Pergantian morf menge- sering terjadi dalam kehidupan

sebagai berikut:

Tabel 2.10 morf menge- tergantikan morf lain

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku
1 Ayah mencat rumahku | Ayah mengecat rumahku
dua hari yang lalu. dua hari yang lalu
2 DPR sudah mensahkan | DPR sudah mengesahkan

undang-undang
perpajakan.

undang-undang
perpajakan.

Morf be- tergantikan morf ber-

dasar suku kata pertama berakhir dengan unsur er akan

Prefiks ber- jika melekat pada kata dasar berfonem /r/, kata
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8)

9)

beralomorf be-. Namun hal itu seling keliru morf be- tergantikan

oleh morf ber- seperti contoh sebagai berikut:

Tabel 2.11 Morf be- tergantikan morf ber-

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku

1 | Bintang itu berkerlip di | Bintang itu bekerlip di
langit. langit.

2 | Debu- debu berterbangan | Debu- debu beterbangan
di udara. di udara.

Morf pe- tergantikan morf per-
Morfem per- jika melekat pada kata dasar yang suku kata
pertamanya berakhr dengan er maka alomorfnya adalah pe- bukan

per-. Contohnya sebagai berikut:

Tabel 2.12 Morf pe- tergantikan morf per-

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku
1 Pak Joko memiliki | Pak  Joko  memiliki
perternakan ayam di | peternakan ayam di
Jogja. Jogja.
2 | Para perserta lomba | Para peserta lomba
balap karung mulai | balap karung mulai
beraksi. beraksi.

Morf te- tergantikan morf ter-

Morfem ter- akan beralomorf menjadi te- jika bertemu
dengn kata dasar berfonem awal /r/ dan kata dasar yang
mengandung unsur er pada kata pertama. Contohnya sebagai
berikut:

Tabel 2.13 morf te- tergantikan morf ter-

Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku

1 Jangan mudah Jangan mudah

24



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

terperdaya. teperdaya.

2 | Kakak marah karena Kakak marah karena
bajunya terpercik air. bajunya tepercik air.

10) Penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge

Seharusnya alomorf meng- dituliskan secara lengkap tidak
perlu diprsingkat. Berikut contohnya sebagai berikut:

Tabel 2.14 Penyingkatan morf

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku
1 | Astuti mendapat tawaran | Astuti mendapat tawaran

tari di acara pagelaran | menari di acara
seni. pagelaran seni.
2 | Lesti nyuruh budi untuk | Lesti menyuruh budi
datang tepat waktu untuk  datang  tepat
waktu.

11) Penggunaan prefiks ke- tidak tepat

Dalam kehidupan kesalahan penggunaan prefiks ke- ini
sering ditemukan. Seharusnya ter- bukan ke-. Adapun bentuk

kesalahanya adalah sebagi berikut:

Tabel 2.15 penggunaan prefiks ke- tidak tepat

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku

1 Jangan keburu nafsu, | Jangan terburu nafsu,
selesaikan dengan | selesaikan dengan
tenang. tenang.

2 Kertas hasil ujian Reni | Kertas hasil ujian Reni
kebakar. terbakar

b. Kesalahan Penggunaan Infiks
1) Penggunaan Infiks er yang tidak tepat

Dalam penggunaan infiks memang jarang ditemukan

kesalahan. Namun tidak dipungkiri bahwa sebagian kecil masih
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ada yang salah dalam menggunakan infiks salah satunya adalah

penggunaan infiks er yang tidak tepat. Berikut contohnya:

Tabel 2.16 penggunaan infiks er yang tidak tepat

NO

Bentuk Tidak Baku

Bentuk Baku

Warga bali sangat menjaga

tradisi yang di wariskan

lerluhurnya

Warga bali sangat menjaga

tradisi yang di wariskan

leluhurnya

c. Kesalahan Penggunaan Sufiks

1) Penggunaan Sufiks -ir tidak tepat

Sufiks -ir ini tidak baku namun sering digunakan seperti pada

contoh sebagai berikut:

Tabel 2.17 penggunaan sufiks -ir tidak tepat

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku
1 Ketua mengkoordinir | Ketua  mengkoordinasi
anggotanya. anggotanya
2 Soekarno- Hatta Soekarno- Hatta
memproklamirkan memproklamasikan
negara Republik negara Republik
Indonesia Indonesia

d. Kesalahan Penggunan Konfiks

1) Pembentukan kata dengan Konfiks di- kan yang tidak tepat

Bentukan kata dengan konfiks di- -kan tidak sepenuhnya benar.

Terdapat beberapa bntukan yang belum benar sebagai berikut:
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Tabel 2.18 pembentukan kata dengan konfiks di-kan tidak tepat

7.

No Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku
1 Telah diketemukan Telah ditemukan barang
barang bukti berupa bukti  berupa sebilah
sebilah pisau dan senjata | pisau dan senjata tajam
tajam lainya. lainya.
Teks Narasi
Menurut Keraf (2010:135) teks narasi adalah teks yang

menggambarkan secara rinci suatu cerita dengan urutan waktu yang runtut
dan jelas, sedangkan menurut Cahyani, Dewi & Setiawan (2021) teks
narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan secara
detail kepada pembaca mengenai suatu cerita berdasarkan urutan waktu
yang jelas dan runtut. Karangan narasi merupakan suatu jenis karangan
dalam bentuk bahasa tulis yang terikat oleh aturan bahasa baku.

Sejalan dengan pendapat Sugina (2018) karangan narasi ialah suatu
bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan jelas kepada si
pembaca terkait dengan peristiwa yang telah terjadi. Menulis narasi yang
berisi fakta disebut sbagai narasi ekspositoris, sedangkan narasi yang

berisikan fiksi disebut narasi sugestif.

Menurut Marlina & Indihadi (2020) menulis teks narasi adalah
kegiatan menulis karangan berisi suatu kejadian atau peristiwa dalam satu
kesatuan waktu secara berurutan dari awal sampai akhir. Karangan narasi
merupakan bentuk tulisan yang berupaya menghasilkan, mengisahkan,
dan merangkaikan tingkah laku manusia dalam suatu kejadian secara

kronologis atau berjalan dalam suatu kesatuan waktu.
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8.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teks
narasi adalah teks yang menceritakan tentang suatu kejadian atau peristiwa
berdasarkan urutan kejadiannya dengan jelas mulai sampai akhir peristiwa
itu terjadi sehingga pembaca seolah-olah menyaksikan langsung apa yang

di baca.

Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa

Penyebab kesalahan bahasa ada pada orang yang menggunakan
bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakan Setyawati
(2010:13) artinya kesalahan berbahasa ini terjadi akibat individunya bukan
bahasanya. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan kesalahan berbahasa
seperti terkontaminasi bahasa yang sebelumnya dikuasai seperti bahasa
daerah, selain itu penyebab lainya seperti kurangnya pemahaman
mengenai tata bahasa baku, pengajaran bahasa yang kurang sempurna,
pemilihan bahan ajar yang tidak sesuai dan faktor lainya. Berikut beberapa
penyebab tersebut:

a. Terpengaruh bahasa yang dikuasai terlebih dahulu. Artinya
kesalahan berbahasa terjadi karena masuknya unsur bahasa lain
kedalam bahasa yang digunakan.

b. Pemahaman yang kurang terhadap bahasa yang dipakai. Artinya
adanya kekeliruan dalam memahami dan menerapkan kaidah
bahasa.

c. Pengajaran bahasa yang kurang tepat dan kurang sempurna.

Hal ini berkaitan dengan bahan ajar dan cara mengajar. Cara

pengajaran meliputi teknik penyajian, urutan penyajian, dan alat- alat
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bantu pengajaran. Sedangkan bahan ajar seperti sumber belajar, pemilihan,
penyusunan, pengukuran, dan penekanan.

Kesalahan ini terjadi akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh
penuturnya. Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar
kaidah atau aturan tata bahasa (breach of code). Kesalahan ini terjadi
akibat penutur sudah memiliki aturan atau kaidah tata bahasa yang berbeda
dari tata bahasa yang lain sehingga berdampak pada ketidaksempurnaan
tuturan. Mistake adalah kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat
dalam memilih kata atau ungkapan untuk situasi tertentu. Kesalahan ini
mengacu kepada kesalahan akibat penutur tidak tepat menggunakan
kaidah yang diketahui benar, bukan karena kurangnya penguasaan bahasa
kedua (Nurwicaksono & Amelia, 2018).

Dalam pembelajaran bahasa terdapat dua hal yang menjadi penyebab
kesalahan berbahasa yaitu berasal dari peserta didik seperti tidak adanya
kemauan, tidak adanya kesungguhan dan kemampuan peserta didik. Selain
itu penyebab lain adalah faktor dari luar seperti lingkungan yaitu
terkontaminasi bahasa ibu.  Pendapat diatas sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Setiawan & Zyuliatina (2020) dalam hal pembelajaran
bahasa ada dua kemungkinan penyebab kesalahan dalam berbahasa.
Kemungkinan tersebut antara lain meliputi pembelajar bahasa segera
menguasai sebuah bahasa yang diajarkan dan pembelajar tersebut tidak
segera menguasai bahasa yang diajarkan. Kesalahan berbahasa yang

berasal dari peserta didik penyebabnya antara lain: kemauan,
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kesungguhan, dan kemampuan peserta didik dalam mempelajari bahasa
yang dipelajari.

Artinya, peserta didik yang mempunyai kemauan tinggi, maka akan
segera menguasai bahasa yang dipelajarinya. Kesungguhan dalam
mempelajari bahasa akan berdampak pada kecermatan dan ketekunannya
dalam mempelajari bahasanya. Oleh karena itu, peserta didik yang
memiliki kesungguhan dan ketekunan tinggi ia segera menguasai bahasa
yang dipelajarinya.

Penyebab terjadinya kesalahan berbahasa yang berasal dari luar
pembelajar bahasa ialah lingkungan sekitar pembelajar bahasa, guru yang
mendidik pembelajar bahasa, dan bahasa ibu dari pembelajar bahasa.
Faktor dari lingkungan sekitar pembelajar bahasa mempunyai peran yang
signifikan terhadap pemerolehan dari suatu bahasa atau penguasaan suatu
bahasa yang dipelajari. Lingkungan sekitar pembelajar bahasa adalah
lingkungan yang dapat memengaruhi pembelajaran bahasa. Lingkungan
tersebut antara lain: lingkungan yang berada di rumah, lingkungan yang

berada dari luar rumah dan lingkungan yang berada di dalam sekolah.
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Penelitian Relevan

Saat ini banyak penelitian yang menganalisis terkait kesalahan
berbahasa. Penelitan terdahulu yang relevan menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya guna mengembangkan hasil penelitian yang terbaru. Melalui

peneltian ini harapan peneliti adalah mampu memberikan wawasan dan
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pengetahuan baru serta menghadirkan referensi baru yang berguna bagi
civitas akademika dan peneliti selanjutnya.

Adapun penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian Astuti
2019 dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Tataran
Morfologi pada Karangan Deskripsi peserta Didik Kelas VII E dan VII F
SMPN 35 Semarang”. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat kesalahan
berbahasa dalam morfologi berupa kesalahan dalam tataran afiksasi,
reduplikasi dan komposisi. Selain itu peneliti juga membahas faktor atau
penyebab kesalahan berbahasa. Faktor penyebabnya adalah penggunaan
bahasa ibu, kurangnya pengetahuan mengenai penggunaan bahasa sesuai
kaidahnya, dan pengajaran yang kurang tepat. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa triangulasi data. Persamaan penelitian Astuti
dengan penelitian ini adalah sama — sama membahas mengenai analisis
kesalahan berbahasa tataran morfologi dalam sebuah karangan atau teks.
Namun terdapat perbedaan antara penelitian Astuti dengan penelitian ini yaitu
pada data dan sumber data. Penelitian Astuti data dan sumber data yang
digunakan berupa karangan deskripsi peserta didik kelas VII E dan VII F
SMPN 35 Semarang, sedangkan penelitian ini menggunakan data dan sumber
data yaitu berupa teks narasi yang dibuat siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru.

Penelitian Lusia Berti Rameria 2021 dengan judul “Analisis
Kesalahan Berbahasa Indonesia Tataran Bidang Fonologi dan Morfologi

dalam Karangan Pembelajar BIPA di ILCIC Lembaga Bahasa Universitas
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Sananta Dharma Yogyakarta periode 2019 — 2020”. Persamaan penelitan
Lusia dengan penelitian ini adalah sama sama meneliti tentang kesalahan
berbahasa tataran morfologi. Namun terdapat perbedaan karena dalam
penelitian Lusia tidak hanya memfokuskan pada kesalahan tataran morfologi
tapi juga kesalahan fonologi. Selain itu data yang diperoleh pada penelitian
ini berbeda dengan penelitian lusia berti.

Penelitian Abdul Mutolib 2022 dengan judul “Kesalahan Berbahasa
Tataran Morfologi dalam Berita Kriminal Media Online Demonstrant.id”.
Persamaan penelitian Abdul dengan Penelitian ini adalah sama- sama meneliti
kesalahan berbahasa tataran morfologi. Namun perbedaanya terdapat pada
sumber data yang diteliti. Pada penelitian Abdul sumber datanya adalah
kesalahan berbahasa yang terdpat dalam berita kriminal media online
Demonstrand. Id, sedangkan pada penelitian ini sumber datanya adalah
kesalahan berbahasa yang terdapat pada teks naras karangan siswa kelas VII
MTs N 2 Pekanbaru.

Kerangka Berpikir
Terdapat beberapa bidang dalam kebahasaan seperti morfologi,

fonologi, dan sintaksis. Pada penelitian ini bidang kebahasaan yang diteliti
adalah morfologi yaitu cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang
seluk beluk kata. Dalam morfologi terdapat afiksasi yang terdiri dari prefiks,
sufiks, infiks, dan konfiks. Penggunaan afiksasi tersebut terdapat dalam teks
narasi karangan siswa. Namun terdapat kesalahan penggunaan afiksasi yang
dilakukan. Dan kesalahan tersebut memiliki faktor penyebab. Adapun

rancangan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang mencari pemahaman dalam suatu
fenomena atau permasalahan lalu memecahkan permasalahan tersebut
dengan cara menggumpulkan data, mengelompokkan, menganalisis,
menginterpretasikan data, dan membuat kesimpulan serta laporan.
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Moleong (2017:6)
penelitian kualitatif adalah penlitian yang bertujan untuk memahami
suatu masalah yang dialami subjek peneliitian dengan cara
menggambarkan dalam bentuk bahasa pada konteks alamiah. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasakan pada
filsafat postpositivsme bertujuan untuk meneliti kondisi pada objek
secara alamiah dan peneliti sebagai instrumen kunci dan analisis data
bersifat induktif Sugiyono (2013:13).

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh atau dihasilkan berupa fakta
dari dokumen atau naskah berupa teks narasi yang dikaji dan fakta
tersebut akan dideskripsikan berdasarkan teori yang digunakan. Pada
penelitian ini mendeskripsikan bentuk kesalahan Penggunaan afiksasi

pada teks narasi karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru.
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Penelitian ini bertujuan untuk mencari data tentang kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam penggunaan afiksasi yang terdapat pada
teks narasi karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru. Sejalan dengan
pendapat Moleong (2017:6) deksriptif yaitu jenis penelitian yang
memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin
tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti.

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan morfologi yaitu penelitian ini berusaha mengkaji mengenai
kesalahan berbahasa tataran morfologi berupa kesalahan penggunaan
afiksasi. Penggunaan afiksasi dalam teks narasi karangan siswa seperti
prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks akan diteliti melalui tabel penggunaan
afiksasi. Jika keempat hal tersebut tidak sesuai dengan pedoman tata
bahasa baku dan kaidah kebahasaan maka dikategorikan kesalahan

penggunaan afiks berdasarkan bentuknya.

Data dan Sumber Data

Data

Pada penelitian ini datanya berupa bentuk kesalahan penggunaan
afiksasi. Kesalahan penggunaan afiksasi tersebut berupa fakta yang
dijadikan informasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto
(2010) data penelitian adalah segala bentuk fakta dan angka yang
dijadikan suatu informasi. Data yang berupa bentuk kesalahan

penggunaan afiksasi ini contohnya adalah penghilangan prefiks meng-
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pada suatu kalimat yang terdapat dalam teks narasi, peluluhan fonem
yang salah pada kalimat teks narasi dan lainya.
Sumber Data

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah teks narasi
karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru. Dalam sumber data yang
berupa teks narasi tersebut terdapat data data berupa kesalahan
penggunaan afiksasi yang akan dianalisis dalam penelitian ini. Sumber
data skunder adalah data pendukung untk penelitian. Sumber data
skunder pada penelitian ini adalah hasil wawancara dengan narasumber

yaitu Guru Bahasa Indonesia di MTs N 2 Pekanbaru.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut pendapat Sugiyono (2013: 297) populasi atau situasi
sosial berupa objek atau subjek yang terdapat dalam tempat penelitian
tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
VII MTs N 2 Pekanbaru. Adapun jumlah keseluruhan kelas VII di MTs N
2 Pekanbaru adalah lima kelas yaitu kelas VII-cd, VII-1, VII-2, VII-3,
dan VII-4. Setiap kelas berjumlah 30 orang siswa jadi total seluruh siswa
kelas VII adalah 150 orang siswa.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel adalah sesuatu yang
diperlukan dalam penelitian, namun untuk mengambil sampel diperlukan
teknik pengambilan sampel. Pada penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
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tertentu. Maka sampel pada penelitian ini pertimbanganya adalah
kesalahan penggunaan afiksasi.

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013:300)
yang mengemukakan bahwa teknik purposive sampling adalah
pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan
tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan
jumlah sampel yang diteliti. Pada penelitian ini sampel yang diambil
adalah kelas VII-4 yang berjumlah 30 orang siswa karena dianggap
sudah mewakili dan memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel.

Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013: 305) dalam penelitian kualitatif yang menjadi
instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri jika pada awalnya
permasalahan belum jelas tetap setelah masalahnya jelas dapat dikembangkan
suatu instrumen yang diharapan dapat melengkapi data yang diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara.

Instrumen penelitian adalah fasilitas atau alat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data agar lebih mudah dan lebih baik serta
sistematis agar mudah diolah. Maka instrumen yang digunakan untuk
menunjang penelitian ini adalah pedoman analisis kesalahan berbahasa
berupa materi yang bersumber dari buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
karya Hasan Alwi dkk. Selain itu instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar wawancara yang berguna saat mewawancarai narasumber guna

memperoleh data.
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang penting dalam

penelitian. seperti yang dikemukakan Sugiyono (2013: 308) teknik
pengumpulan data merupakan langkah strategis yang tujuan utamanya adalah
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Triangulasi
yaitu gabungan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi yang digunakan adalah observasi tak berstruktur karena
menyesuaikan  kondisi  dilapangan selama kegiatan  observasi
berlangsung. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono
(2013: 313) yang mengemukakan bahwa observasi dalam penelitian
kualitatif dilakukan dengan tak berstruktur karena menyesuaikan kondisi
dan fokus penelitian. Adapun hal yang di observasi dalam penelitian ini
berupa pengamatan terhadap fenomena kesalahan penggunaan afiksasi
yang terdapat di lokasi penelitian.
Observasi ini dilakukan untuk mengamati suatu permasalahan atau
fenomena yang terdapat di lokasi penelitian dengan tujuan agar penelitian
ini sesuai dengan pokok permasalahan yang terdapat di lokasi. Artinya

permasalahan ini memang fakta dan tidak rekaan.
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2. Wawancara

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah
wawancara berstruktur karena peneliti sudah mengetahui tentang
informasi yang diperoleh. Adapun informasi yang diperoleh berupa
kesalahan berbahasa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono
(2013:319) wawancara terstruktur  digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi yang diperoleh. Wawancara dalam penelitian ini mengenai
fenomena kesalahan berbahasa siswa dalam penggunaan afiksasinya.
Narasumbernya adalah salah satu guru bahasa indonesia yang mengajar
di lokasi penelitian yaitu MTs N 2 Pekanbaru.

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui informasi lebih detail
mengenai permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian dengan cara
mewawancarai narasumber atau subjek yang memiliki peran penting
dalam lokasi penelitian yaitu guru yang mengajar di sekolah MTs N 2
Pekanbaru. Selain itu wawancara juga berguna sebagai data pendukung
yaitu data skunder penelitian.  Berikut lembar wawancara yang

digunakan:
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tersebut? Adakah bukti atau
contoh yang menguatkan
pendapat bahawa bahasa daerah

ini mempengaruhi siswa dalam

melakukan kesalahan tersebut?

17

Selain hal tersebut apakah
kurangnya kemampuan siswa
mengenai tata bahasa baku dan
kaidah

atauran kebahasaan

menjadi faktor penyebab
kesalahan tersebut? Jika iya

mengapa hal tersebut dapat

terjadi?

Selanjutnya, apakah rasa ketidak
keingin tahuan dan ketidak
mauan siswa juga menjadi

penyebabnya? Jelaskan
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik penggumpulan data yang mendukung
teknik observasi dan wawancara karena dengan adanya dokumentasi
semakin memperkuat penelitian agar lebih kredibel (Sugiyono,
2013:329).

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah teks narasi
karangan siswa kelas VII MTs N 2 Pekanbaru. Dokumen tersebut
dijadikan bukti yang relevan untuk melanjutkan penelitian ke tahap
analisis. Bentuk dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen
berupa teks narasi karangan siswa.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data dengan cara
mengelompokkan data dalam kategori, menjabarkan data kedalam unit- unit,
memilah yang penting, serta membuat kesimpulan yang dapat dipahami
(Sugiyono, 2013: 333).Berdasarkan pendapat tersebut teknik analisis data
pada penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif terdiri dari reduksi data,
yaitu peneliti akan membaca teks narasi siswa untuk menemukan kesalahan
penggunaan  afiksasi.  Selanjutnya display data, yaitu peneliti
mengklasifikasikan rangkuman dari reduksi data dalam bentuk tabel. Yang
terakhir verifikasi dan simpulan. Berikut merupakan tabel kesalahan

penggunaan afiksasi.
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dengan konfiks

Kesalahan
pembentukan kata
yang tidak tepat

Penggunaan sufiks
yang tidak
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BENTUK KESALAHAN AFIKSASI

Tabel 3.1 Bentuk Kesalahan Afiksasi
Penggunaan Infiks
yang tidak tepat

Dengan adanya tabel tersebut dapat memudahkan peneliti dalam

mengklasifikasikan bentuk kesalahan penggunaan afiksasi. Berikut tabel yang
tepat

digunakan untuk analisis kesalahan afiksasi:
Penggunaan
Prefiks yang tidak

5
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai kesalahan penggunaan afiksasi pada
teks narasi karangan siswa MTs N 2 Pekanbaru, maka diperoleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa dari 30 teks narasi karangan siswa
terdapat 20 data yang memiliki kesalahan penggunaan afiksasi dan 10 data
yang tidak terdapat kesalahan penggunaan afiksasi.

Adapun bentuk kesalahan penggunaan afiksasi yaitu sebagai berikut:
1. Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan berjumlah tujuh
2. Penghilangan alomorf meng, me, mem berjumlah satu
3. Penyingkatan alomorf meng- berjumlah dua
4. Pembentukan kata dengan konfiks di-kan tidak tepat berjumlah tiga
5. Penghilangan prefiks ber- berjumlah dua
6. Penggunaan sufiks ir- tidak tepat berjumlah satu
7. Kesalahan pembentukan kata dengan prefiks me- berjumlah satu
8. Morf be tergantikan morf ber berjumlah dua
9. Peluluhan bunyi gugus konsonan yang tidak tepat berjumlah dua
10. Morf pe- tergantikan morf per- berjumlah satu
11. Penempatan konfiks per-an yang tidak tepat pada gabungan kata
berjumlah satu
12. Penggunaan prefiks ke- tidak tepat berjumlah satu

13. Penggunaan alomorf meng tidak tepat berjumlah dua

77



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nerny wisey JrreAg uejng jo A}J1s1aAtu) drwe|sy ajejg ™

14. Penghilangan prefiks me yaitu berjumlah satu
15. Kesalahan pembentukan kata dasar pada konfiks me-I berjumlah satu
16. Bunyi yang seharusnya tidak luluh diluluhkan berjumlah dua

17. Pembentukan kata dengan konfiks me-kan tidak tepat berjumlah satu

Sedangkan faktor penyebab kesalahan penggunaan afiksasi yaitu:

1. Kebiasaan menggunakan bahasa daerah
2. Pengajaran bahasa yang kurang sempurna
3. Pemahaman yang kurang terhadap bahasa Indonesia sesuai kaidah dan
tata bahasa

4. Eror and mistake
5. Kesalahan yang berasal dari diri siswa
6. Kesalahan yang berasal dari luar pembelajar bahasa.
Saran

Sebaiknya peserta didik perlu dibimbing melalui pembimbingan
khusus dengan tujuan agar kesalahan berbahasa baik di penggunaan afiksasi
maupun bidang morfologi lainya tidak terjadi lagi dalam penulisan teks
narasi. Pembimbingan tersebut dapat berupa latihan menulis dengan
menerapkan kaidah kebahasaan disetiap pembelajaran bukan hanya saat
pembelajaran bahasa indonesia. Dengan adanya penelitian ini, sebagai
seorang guru kita perlu lebih memperhatikan peserta didik dan mengajarkan

bahasa sesuai kaidah kebahasaan dan tata bahasa yang benar.
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1 Syarif Kasim Riau

injauan suatu masalah.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR WAWANCARA

Hari Tanggal § Septgmber 2013

‘Detia Montia. $-fd-

Nama
nesia
Jabatan - Guru Dahase Indo
No Pertanyaan Jawaban
I | Berapa jumlah keseluruhan siswa | 150 orang yanq terdir( dari
welas Vil-co,vig-1,vi -2, Vi -3
VI
kelas VII dan vi- g
2 | Dari banyaknya jumlah siswa Ya tentu faja, hat fersebub
kelas VIl apakah terdapat | Sgring dilakkunan fiswa.
fenomena kesalahan berbahasa”?
3 | Diantara beberapa kelas tersebut Secara Kkeselwuruhan atau
$ Paset
kelas manakah yang paling nium SEMUA KOW
terdapat Siswa yang mela-
banyak melakukan kesalahan [XUXON Kesalahan berbahasd
Namun, berdasarkan Peniiam
berbahasa? saYa kelas vii-4 1ah yang
dominan ,
4 | Kesalahan  berbahasa yang |{ebih banyak banhasa
dilakukan berupa lisan atay | 4TS ' WRlIAUPUN Secard
lisan Juqa masin tudopak
tulisan? ditemuvan .
5 | Apakah siswa melakukan Jo, ventu saja.
kesalahan  berbahasa  dalam

menulis sebuah karangan atau

teks?

nery wisey ju
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Pertanyaan

Jawaban

6 I

Kesalahan berbahasa dan seg
apa yvang sering dilakukan dalam
teks

menulis  sebuah

atau

karangan?

Dari seaqi mofFO!og(nya
sepertl tata tuus, eroses
afinsusi /Mmaupuns Wat
lainya .

Kesalahan  berbahasa  banyak

macamnya salah satunya

kesalahan dibidang morfologi,
apakah kesalahan bidang
morfologi terdapat pada teks atau

karangan yang siswa tersebut?

Ya rtrtu ke salanan
dividang ni banyak
diauygan Siswa.

Apakah  terdapat  kesalahan

penggunaan  afiksasi dalam
karangan atau teks yang dibuat

siswa terscbut?

Ya.egsalanan agiusasi
terdapar dalam teus
Nang cibuat siswa.

Apakah  terdapat  kesalahan
berupa penghilangan prefiks?

Dan bagaimana contohnya?

Ya, controvinya adalahw
Penguilangan Prefiiag me -
Pada katra tatih, senarugnga

dalam tgKs di ensPiisitkan
PICEHUY me- nyat yaitu metarih

Apakah  terdapat  kesalahan
berupa penggunaan morf yang
tergantikan  dengan morf lain?

Scbutkan satu contohnya!

NQ, ContoMnyf, MmOTF be-
yang tergontiyan MOTF ber-
Pada Kakta berweria. 1
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[ No

|
|
1

Pertanyaan

Apakah terdapat kesalahan

berupa peluluhan bunyi-buny,

yang tidak tepat saat proses

afiksasi? Sebutkan contohnya!

; Jawaban

——

YO (ontvnnya pew luhan

buny gugus Kono o
elan tevagamnya .

Yuny tidax tempumna pada |

12

Dalam teks atau karangan yang

dibuat  siswa apakah terdapat

kesalahan penggunaan Infiks?

Contoh kesalahanya seperu apa”

Ya, contownrwg Penviisipan
SUFiKwy er- yong trdax
ttpax Pada watn degar

Apakah terdapat kesalahan

penggunaan sufiks pada
karangan atau teks yang dibuat

siswa? Seperti apa benwuknya?

SUgiug - ¢ yana senng
dyunaran pada vara
lLganasir.

vYa: onwhrnya pPenggunam

14

Dalam karangan atau teks yang
dibuat siswa apakah terdapat
kesalahan penggunaan konfiks”?

Bagaimana bentuknya?

Yo Muauwa wesqlunan

Koneiks di-wan , per-an
don ‘ewancomnga.

Pembumtukan wata devigem

15

Apakah ada faktor tertentu yang

menjadi

Tentu saja warona
tdaw munyan suany

penyebab siswa %es alul tTAOL memild
meclakukan kesalahan- kesalahan | Peviy € bab .
terscbut?
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bahasa dacrah turut
mempengaruhi siswa  selungpa

meclakukan kesalahan- kesalahan

Jawabun

‘

(o beianong Swo w4

moyontas adalah 1o
So 0 ool UMY jawd

nronwwa, dolam valusa
Jawu weqowo tu arnrvis

Hnfuns(l, CuKkup Hepengouh

tersebut?  Adakah  bukt  atau

|

teviowu . Yadt Sswn ;
launy K-y kef-
torvtwla pady, ALtW nvw.m’
Tavy sev(ng difuut to 4

contoh yang menguatkan

pendapat bahawa bahasa dacrah
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ini mempengaruhi siswa dalam

melakukan kesalahan tersebut?

17

Selain  hal tersebut  apakah

kurangnya kemampuan siswa

mengenai tata bahasa baku dan

atauran kaidah kebahasaan

menjadi faktor penyebab

kesalahan tersebut? Jika

1ya

mengapa hal tersebut  dapat

terjadi”?

Yo fyntd , SYwa yang
Keruynpugn mMengenal
tutu bahasa bumu dan
Kaidah kevahasasnnga

Mumpuni rentwws, dawam

Mg bonar don Saam
M bukan ad Yo
Sulik .

Mnentukan dun Memilak

|

nery wisey JureAg uejng r

Sclanjutnya, apakah rasa ketidak

kemgin  tabuan  dan  keudak

mauan  siswa  juga  menjadi

i pcnychnhnya',’ Jelaskan
i

oLt uighin wéungingn
Wy 1etumnga daam dint
Swa Yeriebur jads , ke
Hdar ada keingiman
Unfux belajor berpahasw
Yany venar akan selaw

Salaw .

106



NVIY VISNS NIN
——
o0
A )

‘neid pvene i 17 edie nindede unminian tnieien nn eum pliev nininiace neipe niviRenac uekipeniiadinan nen nevininnfRnant ﬁunmuﬂ 7

‘yejeseuwl nyjens L

N©)

nery wisey ju

Penchin

| No © Pertanyaan R Jawaban
19 [ Adakah fuktor dart luar nﬂrﬁwx.{i WA — )
U L Sgpertt Faudor
yang menjadi penyebab siswa ||nquunqu\ fang dalum
tersebut  mmelakukan kesalahan KCSCMEM ¢ MEIAAAR
Keialahan berbahase
berbahasa khususnya kesalahan dan utw(a
afiksas1?
20 [ Apakah ecror dan mistake Juga L ya , Whau \yu reiads axibat
terjadi pada saat siswa membuat Swa Memilai a
Sindivt dalame Menuis
karangan atau suatu teks” (mangabhowan ‘atu W‘l)
Mengetahus,
Narasumber
Dewta Moo
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impiran 3: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

© Hek cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 KOTA PEKANBARU
Jalan Yos Sudarso KM 15 Muara Fajar RT. 01 RW. 04
website : www.mtsn2pekanbaru.sch.id

‘yejesew njens uenelL

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor:B-133/MTs.04.20/TL.00/09/2023

Berdasarkan Surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Nomo : Un.04/f.
11.3/PP.00.9/17927/2023 Tanggal 18 September 2023 yang telah kami terima, Kepala Madrasah
T'sanawiyah Negeri 2 Kota Pekanbaru dengan ini mencrangkan bahwa :

Nama : Putri Suryani Sari

NIM : 12011223394

Semester/ Tahun : VII ( Tujuh )/ 2023

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pada prinsipnya diberikan izin untuk melakukan Prariset di MTsN 2 Kota Pekanbaru untuk
melengkapi penelitiannya.

Demikian Surat Keterangan Izin Penclitian ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

Pekanbaru, 29 September 2023
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UIN SUSKA RIAU

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Tembusan

‘e FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ﬁ— KEMENTERIAN AGAMA
l U UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
e

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
J H R Sostwantas No 165 Km 181 ampan Pekanbaru Riau 28203 PO BOX 1004 Telp (0761) 561647
Fax (0701) 561047 Web www fitk unsuska sc id. E-mad eftak _uinsuskagl yahoo co d

Un.04/F 11/PP .00 9/19214/2023 Pekanbaru, 10 Oktober 2023 M
Biasa

1 (Satu) Proposal

Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada

Yth. Kepala Kantor

Kementrian Agama Kota Pekanbaru
D1 Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum warahmarullahi wabarakatuh
Rektor  Universitas  Islam  Negeri  Sultan  Syanf Kasim Riau  dengan im
memberitahukan kepada saudara bahwa .

Nama . Putri Suryani Sari

NIM . 12011223394

Semester/Tahun VI (Tujuh)/ 2023

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Jjudul skripsinya © Analis Kesalahan Penggunaan Afiksasi pada Teks Narasi Karangan Siswa
Kelas VII MTs N 02 Pekanbaru

Lokasi Penelitian . MTSN 02 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (09 Oktober 2023 s.d 10 Januari 2024)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuar/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

©Dr. . Kadar, M.Ag.
NIP.19650521 199402 1 001

Rektor UIN Suska Riau

‘yejeseu
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Cadung Menais Lancang Kumng Lants | den il Komp. Kentor Gubeonur R

JiJend. Sudieman No. 460 Telp. (0761) J8064 Fax (O/01) M7 PEKANBARY
Emall @ dpmptsp@iriau.go id

v e T PP W VT LT T Y

Nomor : G0J/OPMPTSP/NON IZIN-RISET/59821
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK DAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, seteiah membaca Surat
Permohonan  Risaet  darl Deokan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
Un.O4/F.IVPP.00.9/19214/2023 Tanggal 10 Oktober 2023, dengan inl memberikan rekomendasi kepada
1. Nama . PUTRI SURYANI SARI
2. NIM/ KTP 120112233940
3. Program Studi . PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
4 Jonjang 8
5. Alamat . PEKANBARU
6. Judul Panelitian ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN AFIKSAS!I PADA TEKS NARASI
KARANGAN SISWA KELAS VIl MTSN 02 PEXKANBARU
7. Lokasi Penelitian MTSN 02 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan keglatan yang menyimpang dan ketentuan yang telah ditetapkan.

2 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data inl bardangsung selama 6 (enam) bulan terntung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan
3 Kepada pihak yang torkait diharapkan dapat moembenkan kemudahan serta membantu kelancaran keguatan
Peanelitian dan Pengumpulan Data dimaksud
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.
Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal @ 18 Oktober 2023
e R L rutaguod Swcure Mektron Mathe {
DPEl | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
Tembusan :
Dlumpalkan Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2 Walikota Pekanbaru
Up Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
3 Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4 Yang Bersangkutan

-
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o p N i
 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
e N KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
R TN ¥ Jalan. Arifin Achmad Simpang Rambutan Nomor. 01 Pekanbans
3 \’( Telp. 0761 68513, 66504 FAX. 66513
'i\’*.u,“‘é( F Email : tu pekanbaru@vaneo.go.id
Nomor : B-4y©/Kk.04.5/TL.00/10/2023 20 Oktober 2023 M
Sifat : Biasa
Lampiran L.
Perihal : Rekomendasi Riset

Yth. Kepala Sekolah MTsN 02 Pekanbaru

Dengan Hormat,

Memperhatikan maksud surat Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uln Suska Riau Nomor
Un.04/F.1IIPP.00.9/19214/2023 Tanggal 10 Oktober 2023 M dan Kepala Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru Nomor: BL.04.00/Kesbangpol/2598/2023, Tanggal 19
Oktober 2023 Perihal seperti pokok surat, akan datang menghadap saudara :

Nama : PUTRI SURYANI SARI

NIM : 12011223394

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU

Jurusan . Pendidikan Bahasa Indonesia

Jenjang : S1

Alamat . JI. lkan Arwana Kel. Rantau Panjang Kec. Rumbai - Pekanbaru

Bermaksud melakukan riset di MTsN 02 Pekanbaru yang Saudara pimpin seilama 3
bulan (dari tanggal 09 Oktober 2023 s.d 10 Januan 2024) , guna mendapatkan dan
mengumpulkan data yang diperlukan dalam rencana penelitian dengan judul:

“ ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN AFIKSASI PADA TEKS NARASI KARANGAN
SISWA KELAS VII MTS N 02 PEKANBARU ”

Untuk maksud tersebut kiranya saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang
diperlukan sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku
semata-mata untuk kepentingan ilmiyah.

Demikian surat izin riset/penelitian ini kami buat untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Tembusan: & g i
1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Propinst
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU
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‘yejesew

114

nery wist



VI VASAS NIN
ol
<

02

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
V4 Jalan. Arifin Achmad Simpang Rambutan Nomor. 01 Pekanbaru

\ § Telp. 0761 66513, 66504 FAX. 66513
R CTHD ) Email : tu.pekanbaru@yahoo.go.id

N e ot

! o...! e

Nomor : B-y44’Kk.04.5/TL.00/10/2023 20 Oktober 2023 M
Sifat B

Lampiran -

Perihal : Rekomendasi Riset

Yth. Sdr/i PUTRI SURYANI SARI
Di
Pekanbaru

Dengan hormat,

Dalam Rangka Menata Kearsipan dan Kepustakaan Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru,
kami mohon kiranya kesediaan saudara/i untuk melakukan penelitian di bawah lingkungan Kantor
Kementerian Agama kota Pekanbaru, agar menyumbangkan satu Examplar hasil risetnya.

Agar hasil riset tersebut menjadi sumber informasi yang berguna bagi instansi Kantor

Kementerian Agama Kota Pekanbaru.

Catatan:
pas Photo 4x6 warna 1 lembar
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU DAt pans oy
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI lll KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU A

EEEnE
SURAT KETERANGAN PENELITIAN : Q“,
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/2598/2023 f‘m
1]
a. Dasar : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

Keterbukaan Informasi Publik.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah.

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

b. Menimbang . Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/59821 tanggal
18 Oktober 2023, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

1. Nama . PUTRI SURYANI SARI

2. NIM © 120112233940

3. Fakultas . TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

4. Jurusan . PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

5. Jenjang .S

6. Alamat : JL. IKAN ARWANA KEL. RANTAU PANJANG KEC. RUMBAI-
PEKANBARU

7. Judul Penelitian : ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN AFIKSASI PADA TEKS
NARASI KARANGAN SISWA KELAS VIl MTSN 02 PEKANBARU

8. Lokasi Penelitian . KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 19 Oktober 2023

Tembusan .
Yth : 1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.

2. Yang Bersangkutan.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
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PUTRI SURYANI SARI, lahir di Pekanbaru pada
tanggal 6 November 2002. Anak pertama dari 3
bersaudara dari pasangan Ayahanda tercinta Suryana dan

Ibunda tercinta Yuniati. Penulis telah menempuh

pendidikan pertama kali di SD Negeri 128 Pekanbaru dan

pada tahun 2014. Melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 24 dan lulus pada

Igfus
L=
tahun 2017. Selanjutnya Penulis melakukan pendidikan ke SMA Negeri 13

Pekanbaru dan lulus pada tahun 2020.

Kemudian penulis melanjutkan pendidikan S-1 di Perguruan tinggi sejak
tahun 2020 di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis telah di
terima sebagai mahasiswi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan

B;@‘nasa Indonesia hingga tahun 2024. Dalam masa perkuliahan, penulis
n%laksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sahilan Darussalam,

[

Y]
K#camatan Gunung Sahilan, Kabupaten Kampar. Setelah itu melakukan Praktik

(g}

Pghgalaman Lapangan (PPL) di SMK Negri 4 Pekanbaru. Penulis melakukan

(=

<
penelitian pada bulan september sampai dengan januari 2023 di MTs Negeri 2

IS

e

Pekanbaru dengan skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan

jo

Agiksasi pada Teks Narasi Karangan Siswa Kelas VII MTs N 2 Pekanbaru” dan

dilijikan pada tanggal 3 Mei 2024, berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan
@)

(“gpd.).
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